Hubungan Kerja Pembudidaya Tambak Dengan Tengkulak 







1.1 Latar Belakang 
Manusia memiliki peran kehidupan tidak lain sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia selalu membutuhkan peran 
manusia lain dalam kehidupannya. Manusia adalah makhluk sosial itu yang pada 
dasarnya manusia memiliki 2 hasrat sejak ia dilahirkan yaitu hasrat menyatu 
dengan manusia lainnya dan hasrat menyatu dengan lingkungannya. Dua hasrat 
tersebut akan terus menjadi bagian dari kehidupan seumur hidupnya. Setiap 
manusia memerlukan keduanya, agar dapat menjadi bagian dari masyarakat dan 
beradaptasi dengan lingkungannya sebagai wujud “pemersatuannya” dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu manusia hidup secara berkelompok dan selalu 
ingin berinteraksi agar tersampaikan maksud dan keinginan masing-masing. 
Berdasarkan pola tersebut terbentuklah hubungan agar kebutuhan hidup masing-
masing terpenuhi (Soetarto dan Sihaloho, 2014). 
Hubungan tersebut pada dasarnya terjadi di semua lapisan masyarakat. 
Namun kebanyakan dari hubungan tersebut jarang terjadi di dalam masyarakat 
perkotaan yang terbiasa hidup secara individualis, justru biasanya terjadi dalam 
kehidupan masyarakat pedesaan. Biasanya masyarakat pedesaan memiliki ikatan 
perasaan batin yang kuat, bahwa seseorang merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari lingkungan dimana ia hidup dan memiliki perasaan untuk saling 
berkorban sewaktu-waktu demi masyarakat lain di lingkungannya. Oleh sebab itu 
mereka pada akhirnya memiliki perasaan saling mencintai dan menghormati satu 
sama lain, dan memiliki hak yang sama dalam hal tanggung jawab terhadap 




Seperti yang diutarakan oleh Suryanegara dan Hikmah (2012) di dalam 
kehidupan masyarakat pedesaan hubungan saling membutuhkan tidak hanya 
terjadi dalam hubungan sehari-hari tetapi juga terjadi dalam hubungan kerja. 
Dalam sejarah masyarakat Pulau Jawa, secara sosial budaya, ekonomi dan politik, 
sering kali menunjukkan adanya praktek feodalisme dalam hubungan kerja 
masyarakat pedesaan, tercatat dimulai semenjak masa kerajaan hingga masa 
orde baru. Praktek tersebut masih terus berjalan dan kemudian dilahirkan kembali 
oleh struktur organisasi lebih formal pada masa sekarang. Kemudian masyarakat 
feodal tersebut menciptakan kesenjangan dalam kehidupan sosial maupun 
ekonomi sehingga memunculkan suatu pola hubungan patron-klien. Hubungan 
relasi ini kemudian mendarah daging dan berubah dalam berbagai bentuk dengan 
berbagai variasi dan subordinasi patron terhadap klien. 
Dalam kondisi normal tanpa adanya eksploitasi yang dilakukan oleh pihak 
patron, hubungan kekuatan antara patron dan klien menjadi suatu norma yang 
memiliki kekuatan moral sendiri yang di dalamnya terdapat hak-hak dan kewajiban 
yang harus dijalankan oleh kedua belah pihak. Norma-norma tersebut 
dipertahankan sejauh memberikan jaminan perlindungan dan keamanan kepada 
pihak klien (Suryanegara dan Hikmah, 2012).  
Berdasarkan keterangan yang dituilis oleh Pemerintah Kabupaten 
Lamongan (2015) Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah di Provinsi 
Jawa Timur yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Hampir secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lamongan dapat dikatakan melampaui di atas rata-rata pertumbuhan 
ekonomi kabupaten se-Jawa Timur baik dari sektor perdagangan maupun 
pariwisata. Dikarenakan letaknya yang berada di utara pulau jawa dan 
dihubungkannya dua kota besar di Indonesia yaitu Jakarta dan Surabaya, 
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menjadikan Lamongan salah satu wilayah paling strategis dalam kegiatan 
perekonomian di pulau jawa salah satunya yaitu sektor perikanan. 
Potensi besar yang dimiliki Kabupaten Lamongan di sektor perikanan, 
dimulai dari perikanan laut (perikanan tangkap) hingga sektor  perikanan darat 
(budidaya). Pada tahun 2014 produksi pada sektor perikanan mencapai 
116.972,36 ton, yang terdiri dari perikanan tangkap laut mencapai 71.553,00 ton, 
perairan umum 3.072,40 ton, dan budidya 42.346,96 ton, menjadikan Kabupaten 
Lamongan sebagai penghasil ikan terbesar di Jawa Timur. Sektor perikanan darat 
(budidaya) Kabupaten lamongan mempunyai komoditas utama berupa ikan 
bandeng dan dari berbagai jenis macam jenis udang. (Pemkab. Lamongan, 2015) 
Dari beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Lamongan, Kecamatan 
Glagah merupakan salah satu penghasil perikanan darat terbesar di Kabupaten 
Lamongan. Seperti yang ditulis oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan (2015), 
mayoritas daerah pertanian pada kecamatan ini merupakan sawah tambak (mina 
padi) yang artinya daerah ini dapat digunakan sebagai sawah dan juga tambak 
ikan atau udang, baik secara bergantian maupun bersamaan. 
Masyarakat Desa Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan yang 
memiliki mayoritas mata pencaharian dari sektor pertanian dan perikanan. Pada 
masyarakat Desa Kentong terutama di bagian sektor perikanan mayoritas sebagai 
pembudidaya tambak. Pembudidaya tambak merupakan orang yang mata 
pencahariannya berupa budidaya ikan di tambak. 
Di sisi lain juga beberapa masyarakat Desa Kentong yang berperan sebagai 
tengkulak (Juragan). Mereka biasanya tidak hanya memiliki tambak tapi juga 
memiliki gudang untuk penyimpanan hasil panen. Para tengkulak di Desa Kentong 
memiliki peran selain dalam membantu penjualan hasil panen tambak milik para 
pembudidaya juga terkadang menghubungkan antara para pemilik tambak dengan 
para pedagang dan juga memiliki pekerjaan sebagai pembudidaya tambak. 
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Di Desa Kentong yang menjadi pembudidaya tambak dapat dikatakan cukup 
banyak. Jika dilihat dari segi lokasinya, Desa Kentong sendiri cukup bagus untuk 
dijadikan tambak. Namun ternyata selama proses pengelolaan tambak para 
pembudidaya tambak juga sering mengalami kegagalan dari berbagai macam 
faktor baik itu karena penyakit ikan, suhu, atau bahkan kekeringan pada musim 
kemarau yang menyebabkan banyak ikan dari tambak mereka yang mati sehingga 
menyebabkan para pembudidaya banyak mengalami kerugian. 
Dikarenakan dalam pengelolaan tambak membutuhkan modal para 
pembudidaya tidak sedikit yang memberanikan diri untuk meminjam sejumlah 
uang kepada tengkulak. Faktor utama yang menyebabkan para pembudidaya 
lebih memilih meminjam kepada tengkulak karena proses peminjaman yang 
mudah dan tidak membutuhkan jaminan. Di sisi lain tengkulak juga memiliki 
kepentingan membeli hasil panen pembudidaya tambak yang kemudian akan 
dijual kepada para pedagang di pasar. 
Berdasarkan atas uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul penelitian “HUBUNGAN KERJA PEMBUDIDAYA TAMBAK 
DENGAN TENGKULAK DI DESA KENTONG KECAMATAN GLAGAH 
KABUPATEN LAMONGAN JAWA TIMUR”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pokok-pokok yang dikemukakan dalam latar belakang 
masalah maka permasalahan yang ingin dikaji dan diambil adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil pembudidaya tambak dan profil tengkulak di Desa 
Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Jawa Timur? 
2. Bagaimana hubungan kerja antara pembudidaya tambak dengan 




3. Bagaimana dampak yang terjadi dari hubungan kerja antara 
pembudidaya tambak dengan tengkulak di Desa Kentong Kecamatan 
Glagah Kabupaten Lamongan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis profil pembudidaya tambak dan profil tengkulak di Desa 
Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. 
2. Menganalisis hubungan kerja antara pembudidaya tambak dengan 
tengkulak di Desa Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. 
3. Menganalisis dampak dari hubungan kerja antara pembudidaya tambak 
dengan tengkulak di Desa Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten 
Lamongan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
1. Masyarakat, sebagai bahan informasi dan wawasan tentang hubungan 
kerja pembudidaya tambak dengan tengkulak. 
2. Pemerintah, sebagai bahan informasi dan menambah refrensi data 
tentang hubungan kerja pembudidaya tambak dengan tengkulak di Desa 
Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Jawa Timur. 
3. Perguruan Tinggi (peneliti), sebagai upaya bahan informasi ilmiah agar 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
 
 
